
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak metanol biji buah dumbaya (momordica cochinchinesis) mengandung 

senyawa flavonoid. Hal ini dapat diketahui dari hasil identifikasi menggunakan 

Liquid chromatography–mass spectrometry (LC-MS)yang menunjukkan 

didapatkan pik senyawa flavonoid pada berat molekul 307 (quarsetin)  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi dan identifikasi 

senyawa flavonoid yang terpadat pada ekstrak biji buah dumbaya 

(momordica chochinchinesis) dengan menggunakan spektrofotometri IR, 

NMR dan untuk mengetahui lebih jelas mengenai jenis senyawa flavonoid 

yang terdapat pada ekstrak metanol biji buah dumbaya (momordica 

chochinchinesis). 

2. Perlu dilakukan uji senyawa metabolit sekunder lain  yang terdapat pada 

biji buah dumbaya (momordica chochinchinesis) seperti uji alkaloid dan uji 

saponin. 

3. Perlu dilakukan uji farmakologi toksisitas kronis terhadap ekstrak metanol 

biji buah dumbaya (momordica chochinchinesis) untuk mengetahui potensi 

biji buah dumbaya dalam bidang farmasi dan kesehatan, sehingga 

kedepannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat pada penggunaan 

dan pemanfaatan obat tradisional terutama biji buah dumbaya. 
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